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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu selesai (dari suatu 

urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah ayat 5-8) 

 

“Hidup adalah sebuah pilihan. Menjadi lebih baik, buruk, maupun tetap jalan 

ditempat, kita sendiri yang menentukan” 

 

“Teruslah berusaha dengan sungguh-sungguh karena usaha tidak akan pernah 

mengkhianati hasil” 
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ABSTRAK 

 

Sherli Pramudhita Hapsari, 2017. Kajian Pengaruh Variasi Komposisi Silica 

Fume Terhadap Parameter Beton Memadat Mandiri dengan Kuat Tekan 

Beton Mutu Tinggi. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik  

Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

Perkembangan dunia konstruksi saat ini sangatlah pesat, hal ini sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk yang ada di dunia. Beton mutu tinggi yang 

mampu memadat mandiri (high strength self compacting concrete-HSSCC) 

merupakan salah satu inovasi beton yang dapat diaplikasikan pada banyak 

pekerjaan konstruksi. Penambahan silica fume yang memiliki butiran lebih halus 

jika dibandingkan dengan semen bertujuan untuk meningkatkan kuat tekan, 

sedangkan superplasticizer jenis Viscocrete 1003 digunakan untuk memberikan 

workabilitas yang baik pada beton. Nilai w/b pada penelitian ini dijaga konstan 

sebesar 0,27, kadar superplasticizer adalah 1,7%, dan variasi kadar silica fume 

sebesar 0%, 8%, 9%, 10% dan 11%. 

Pengujian beton segar dilakukan dengan 3 metode, yaitu flow table test untuk 

mengetahui parameter fillingability, l-box test untuk mengetahui parameter 

passingability, dan v-funnel test untuk mengetahui fillingability serta segregation 

resistance. Untuk mengetahui kuat tekan dari beton keras digunakan pengujian 

dengan compression testing machine (CTM). 

Dari hasil pengujian tersebut, silica fume dengan kadar 8% memberikan hasil 

terbaik yang mana memenuhi seluruh parameter SCC. Semakin tinggi kadar silica 

fume maka workabilitas beton semakin berkurang. Hal ini terjadi karena sifat 

silica fume yang menyerap air. Pengujian beton keras dilakukan pada umur 14 

hari dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan maksimum 

terjadi pada penambahan silica fume sebesar 9% yang memiliki kuat tekan sebesar 

76,02 MPa. Sedangkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kuat tekan 

optimum terjadi pada kadar silica fume sebesar 9,34%. 

 

Kata Kunci  : Silica fume, beton memadat mandiri, beton mutu tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Sherli Pramudhita Hapsari, 2017. Study on The Influence of Silica Fume 

Composition Variation on Self Compacting Concrete Parameters with 

Compressive Strength of High Strength Concrete. Thesis. Civil Engineering 

Department, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta. 

 

Along with the increasing number of people in the world, the development of the 

world of construction is very rapid. One of the innovations that can be applied to 

many construction works is High Strength Self Compacting Concrete (HSSCC). 

The addition of silica fume which has finer grain when compared with cement 

aims to increase the compressive strength, while the superplasticizer type 

Viscocrete 1003 is used to provide good workability. In this study w/b is kept 

constant at 0,27, superplasticizer levels are 1,7%, and variations in silica fume 

levels are 0%, 8%, 9%, 10% and 11%. 

This study tested concrete with two types of tests, i.e. fresh concrete test and hard 

concrete test. Fresh concrete were tested by flow table test to recognize 

fillingability, l-box test to recognize passingability, and v-funnel test to recognize 

fillingability and segregation resistance. The compressive strength of hard 

concrete were test with compression testing machine (CTM). 

Silica fume with a grade of 8% gives the best results which meet all the 

requirements of SCC parameters. The higher the level of silica fume the lower the 

concrete workability, which happens because of the nature of silica fume that 

absorbs water. Hard concrete tests were performed at 14 days and 28 days. 

Maximum compressive strength results were obtained at 9% silica fume with 

strength of 76,02 MPa. Meanwhile, from the results of data analysis showed that 

the optimum compressive strength occurred at silica fume level of 9,34% 

 

Keyword  : Silica fume, self compacting concrete, high strength concrete. 
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